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Abstrak

Parasetamol memiliki sifat analgesik yang sebanding dengan Non steroid anti inflamation drug
(NSAID) namun parasetamol menghasilkan efek samping. Parasetamol dimetabolisme melalui
konjugasi sulfasi dan glukuronidasi yang kemudian diekskresikan melalui urin. Sebagian kecil
parasetamol diubah menjadi N-Acetyl-p-benzoquinon (NAPQI). NAPQI akan didetoksifikasi oleh
gluthation. Pada dosis berlebih, terjadi peningkatan NAPQI dan penurunan kadar gluthation
sehingga terjadi stres oksidatif dan nekrosis sel hepar. Curcumin sering digunakan sebagai obat
tradisional untuk mengatasi penyakit hepar dimana kandungannya terdiri dari gugus fenolik
yang mampu mengikat radikal bebas. Curcumin dapat memperbaiki respon seluler terhadap
stres oksidatif seperti peningkatan ekspresi nuclear factor erythroid 2- related factor 2 (Nrf2),
superoxide dismutase (SOD), dan gluthation. Peneliti bertujuanan ini untuk mengetahui
pengaruh pemberian curcumin terhadap perbaikan fungsi hepar tikus putih (Rattus novergicus)
yang diinduksi parasetamol dosis tinggi melalui studi literatur. Desain penelitian ini adalah
penelitian deskriptif menggunakan studi literatur dari minimal 15 jurnal internasional yang
terindeks Scimago atau jurnal nasional yang terindeks Sinta yang terbit tahun 2015-2020.
Berdasarkan jurnal yang digunakan dalam penelitian ini, pemberian curcumin dosis 200 mg/kg
BB/hari selama 2 minggu efektif dalam meningkatkan secara bermakna kadar gluthation pada
pemberian parasetamol dosis tinggi. Pemberian curcumin menggunakan dosis 100 mg/kg
BB/hari selama 7 hari sudah mampu menurunkan aktivitas Aspartate aminotransferase (AST)
dan Alanine aminotransferase (ALT), tetapi dosis curcumin yang lebih efektif untuk menurunkan
aktivitas AST dan ALT adalah 200 mg/kg BB/hari selama 2 minggu. Hal ini disebabkan karena
curcumin yang berfungsi sebagai hepatoprotektor dengan cara meningkatkan aktivitas
antioksidan endogen termasuk gluthation sehingga meredam radikal bebas, dengan akibat
terjadi pengurangan dari stres oksidatif di hepar sehingga kadar gluthathion akan meningkat,
aktivitas AST dan ALT akan menurun.

Kata Kunci: Curcumin, parasetamol, gluthation, AST, ALT

The Effect of Curcumin on The Improvement of Liver Function
in White Rats Induced by High Dose Paracetamol

Abstract

Paracetamol has analgesic properties comparable to Non-steroid anti inflamation drug (NSAIDs),
but paracetamol have side effects. Paracetamol is metabolized via sulfation and glucuronidation
conjugation which is excreted in the urine. A small part of the paracetamol has been changed to
N-Acetyl-p-benzoquinon (NAPQI). NAPQI will be detoxified by gluthathione. In high doses, there
in an increase in NAPQI and a decrease in glutathione levels that results in oxidative stress and
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liver cell necrosis. Curcumin is often used as a traditional medicine to treat liver disease where it
contains phenolic groups capable to scavenge free radicals. Curcumin extract can improve
cellular responses to oxidative stress such as increasing the expression of the nuclear factor
erythroid 2- related factor 2 (Nrf2), superoxide dismutase (SOD), and gluthathione. The purpose
of this research was to know the effect of curcumin on the improvement of liver function in white
rats (Rattus novergicus) induced by high dose of paracetamol. This research was a descriptive
research using literature studies from at least 15 international journals indexed by Scimago or
national journals indexed by Sinta published in 2015-2020. Based on the journals used in this
research, administration of curcumin at a dose of 200 mg/kg BW/day for 2 weeks was effective
in significantly increasing gluthathione levels in rats receiving high dose paracetamol. Giving
curcumin at a dose of 100 mg/kg BW/day for 7 days can reduce AST and ALT activity in rats
receiving high dose paracetamol, but the dose of curcumin 200 mg/kg BW/day for 2 weeks was
more effective in reducing AST and ALT activity. This is because of curcumin which functions as a
hepatoprotector that increasing antioxidant endogen including glutathione and quench free
radicals, so that oxidative stress in the liver decreased and gluthathione levels increased, AST and
ALT activity decreased.

Keywords: Curcumin, paracetamol, gluthathione, AST, ALT

PENDAHULUAN stres retikulum endoplasma, disfungsi

Hati  merupakan organ vyang mitokondria, apoptosis, nekrosis dan

memainkan banyak peran bagi
metabolisme tubuh. Diantaranya
metabolisme makronutrien, pengaturan
volume darah, pendukung sistem imun,
homeostasis lipid dan kolesterol, dan
pemecahan senyawa xenobiotik, termasuk
beragam obat (Trefts et al, 2017). Hati
adalah organ vyang kompleks, vyang
berfungsi untuk menghilangkan bahan
kimia, termasuk obat-obatan dari darah
melalui proses metabolisme. Bila proses
detoksifikasi hati tidak berhasil akan
menyebabkan kerusakan hati. Kerusakan
hati ini selanjutnya dapat menyebabkan
kegagalan hati (Rezania et al, 2016).
Kerusakan hati karena obat sering
melibatkan berbagai jenis sel dan organel,

dan merupakan puncak dari stres oksidatif,

inflamasi (Vickers et al, 2017).

Parasetamol adalah obat yang dapat
dibeli tanpa resep. Parasetamol merupakan
analgesik untuk nyeri ringan hingga sedang
dan sebuah antipiretik. Dalam dosis terapi,
parasetamol memiliki efek yang aman.
Namun, pada overdosis, parasetamol
diketahui bersifat hepatotoksik (Caparrotta
et al, 2018).

Metabolisme normal dari
parasetamol, yaitu melalui glukuronidasi,
sulfasi, dan sebagian kecil mengubah
parasetamol menjadi  NAPQl  vyang
merupakan metabolit reaktif oleh sistem
Cytokrom P450 (CYP P450) terutama oleh
Cytocrom P450 2E1 (CYP2E1l). NAPQI
bereaksi dengan gugus sulfhidril  yang
terdapat dalam glutathion (GSH). Konjugasi
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NAPQl dengan gluthation merupakan
mekanisme detoksifikasi dari NAPQI (Brune
etal, 2015).

Dalam keadaan normal, NAPQI dapat
dengan  cepat  didetoksifikasi  oleh
gluthation. Pembentukan NAPQI vyang
berlebihan yang selanjutnya menyebabkan
pengurangan gluthation karena overdosis
parasetamol akan menyebabkan NAPQI
secara kovalen berikatan dengan gugus
sisteinil sulfhidril dari protein seluler (Wang
et al, 2017). Akumulasi NAPQl ini
menghasilkan modifikasi kelompok protein,
kerusakan asam nukleat, oksidasi membran
sel, nekrosis sel, dan kematian sel (Zur et al,
2018).

Peningkatan aminotransferase
berhubungan dengan tingkat kerusakan
hepatoseluler. Hepatotoksisitas
parasetamol ditandai oleh peningkatan
akut serum aminotransferase dalam 24
hingga 36 jam, dan mencapai puncaknya
sekitar 72 jam setelah  overdosis
parasetamol. Aspartate aminotransferase
(AST) dapat meningkat, dan biasanya
meningkat lebih tinggi daripada Alanine
aminotransferase (ALT) pada overdosis
parasetamol (Bunchorntavakul and Reddy,
2018). AST dan ALT akan bocor ke dalam
darah saat terjadi cedera hepatositik.
Mereka dapat meningkat dalam berbagai

kondisi yang mempengaruhi parenkim hati

seperti obat-obatan dan racun, cedera hati

karena autoimun, dan peradangan (Agrawal
et al, 2016).

Curcumin adalah polifenol alami
utama yang ditemukan dalam jahe (Zingiber
officinale),  kunyit  (Curcuma longa),
temulawak (Curcuma xanthorrhiza roxb),
kunyit liar (Curcuma aromatica salisb), dan
kunyit putih (Curcuma zedoaria). Curcuma
aromatica salisb atau kunyit liar tumbuh di
daerah tropis dan subtropic (Priyanka et al,
2019). Curcumin dianggap  sebagai
antioksidan karena memiliki gugus [-
diketon dalam strukturnya. Curcumin
mampu meningkatkan sebagian besar dari
aktivitasnya melalui penghambatan radikal
superoksida, hidrogen peroksida, dan
radikal nitrit oksida. Selanjutnya curcumin
juga meningkatkan aktivitas banyak enzim
antioksidan seperti katalase, superoksida
dismutase (SOD), glutathione peroksidase
(GPx) dan heme oxygenase-1. Aktivitas ini
mengurangi penurunan peroksidasi lipid
dan kerusakan hati. Selain itu curcumin juga
mampu meningkatkan aktivitas enzim
detoksifikasi xenobiotik baik di hati maupun
ginjal (Pulido-Moran et al, 2016).

Curcumin memberikan efek
perlindungan dan terapi yang luar biasa
pada penyakit hati yang terkait oksidatif
melalui berbagai mekanisme seluler dan
molekuler. Mekanisme itu termasuk
menekan sitokin proinflamasi, produk

peroksidasi lipid, dan aktivasi sel-sel hati,

210



Efektivitas Pemberian Curcumin terhadap Perbaikan Fungsi Hepar Tikus Putih (Rattus Nover...
Yolanda Esperanza, Sulistiana Prabowo, Fitri Handajani

serta memperbaiki respon seluler terhadap
stres oksidatif seperti ekspresi nuclear
factor erythroid related factor 2 (Nrf2),
superoksida sismutase (SOD), katalase
(CAT), gluthation (GSH), gluthation
peroksidase  (GPx), dan  gluthation
reduktase (GR). Curcumin dapat
memperbaiki ekspresi gen dalam sintesis
gluthation sehingga dapat meningkatkan
kadar gluthation dan membantu dalam
proses detoksifikasi radikal bebas (Farzaei
etal, 2018)

Dari latar belakang masalah tersebut,
maka akan diteliti secara studi literatur
pengaruh pemberian curcumin terhadap
perbaikan fungsi hepar tikus putih (Rattus

novergicus) yang diinduksi menggunakan

parasetamol dosis tinggi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah
penelitian deskriptif berupa studi literatur.
Dengan pencarian melalui google scholar
dengan kata kunci Curcumin, Kandungan
curcumin yang berperan sebagai
hepatoprotector, Paracetamol,
Hepatotoxicity of paracetamol. Sampel
diperoleh sebanyak 35 jurnal internasional
terindeks Scopus dan Scimago atau jurnal
nasional terindeks SINTA pada tahun
publikasi antara 2015-2020. Data dianalisis
dan dipilih 10 artikel dan dipilih 5 artikel
penelitian dengan kriteria inklusi peneltian

eksperimental dan maklah dapat diunduh

secara lengkap.
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Hasil penelitian kami rangkum dalam bentuk tabel pada tabel 1.
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Peneliti, Metode, Pembagian kelompok
tahun variabel
penelitian
Fadil et al. Kelompok  Kelompok2  Kelompok3  Kelompok4  Kelompok5  Kelompok 6 Kelompok 7
(2019) kontrol
Perlakuan Normal Tween 80 Silymarin Curcumin Parasetamol Silymarin Curcumin 200
saline 1 0,5ml/200g 200 mg/kg 200 mg/kg 500 mg/kg 200 mg/kg mg/kg BB
ml/kg BB BB 1 kali BB 1 kali BB 1 kali BB 1 kali BB selama selama 10 hari
sehari sehari sehari sehari 10 hari bersamaan
selama 15 selama 15 selama 15 selama 5 bersamaan dengan
hari hari hari hari di akhir dengan parasetamol
eksperimen  parasetamol 500 mg/kg BB
500 mg/kg di 5 hari
BB di 5 hari terakhir
terakhir
AST 27,00+2,3 27,00+1,52 26,33%1,20 25,6614,70 65,66%2,40 25,3314,84 40,33%1,45
ou/L u/L u/L u/L u/L u/L u/L
ALT 11,66+0,8 11,33+1,76 11,340,881 11,041,52 83,33%4,25 36,0043,05 50.0043,78
81 U/L u/L u/L u/L u/L u/L u/L
Gluthation 114,462, 113,68+1,49 115,46+2,96 114,21+1,94  51,84+2,54 97,95+1,52 81,10+3,48
peroksidase 41 /g u/g u/g u/g u/g u/g u/g
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Ahmad et Kelompok  Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4  Kelompok 5
al. (2019) kontrol
Perlakuan Tidak curcumin Silymarin Parasetamol Curcumin Silymarin
diberikan 100 mg/kg 100 mg/kg 200 mg/kg 100 mg/kg 100 mg/kg
apapun BBselama7 BBselama?7 BB di hari BBselama7 BBselama?
hari hari terakhir hari lalu hari lalu
eksperimen diberi diberi
parasetamol parasetamol
200 mg/kg 200 mg/kg
BB 24 jam BB 24 jam
sebelum sebelum
berakhirnya berakhir
eksperimen  eksperimen
ALT 34,1546,0 38,759 U/L 39,5+6,1 U/L 111+17,3 4618,9 U/L  58,319,8 U/L
U/L u/L
AST 83+10,5 76,419,2 U/L  78,719,6 U/L 146+12,4 85,619,9 U/L 94,3+11,3
u/L u/L u/L
Maddawy Kelompok  Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok4  Kelompok 5 Kelompok 6
dan Sayed 1
(2017)
Perlakuan Corn oil Curcumin N- Demineral Curcumin N-
selama 2 200 mg/kg  acetylcystein selama 2 200 mg/kg  acetylcystein
minggu BBselama2 e150mg/kg minggudan BB selama?2 150 mg/kg
minggu BB selama 2 parasetamol minggu dan BB selama 2
minggu 2 g/kg BB parasetamol  minggu dan
pada harike 2g/kgBBdi parasetamol
15 hari ke 15 2 g/kg BB di
hari ke 15
ALT 43,75+2,1  41,75%1,65 42,50+2,75  183,00+5,87 119,5043,77 127,7513,42
ou/ml u/ml u/ml u/ml u/mi u/mi
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AST 118,75+3, 121,25+2,39  121,25+4,27 227,50+12,5 155,00+9,13 167,50%5,95
15 U/ml U/ml U/ml ouU/ml U/mi u/mi
Gluthation 10,29+0,2  11,10%0,15 10,87+0,18 6,97+0,38 10,13+0,35 9,20+0,11
7 umol/ g umol/ g umol/ g umol/ g umol/ g umol/ g
jaringan jaringan jaringan jaringan jaringan jaringan
Sedky et Kelompok  Kelompok2  Kelompok3  Kelompok4  Kelompok5  Kelompok 6 Kelompok 7
al. (2019) 1
Perlakuan Diet basal Corn 0il 0,5 Curcumin Curcumin Parasetamol Curcumin Curcumin 400
dan air ad ml/ekor 200 mg/kg 400 mg/kg 500 mg/kg 200 mg/kg mg/kg BB
libitum BB BB BB BB dikombinasika
dilarutkan dilarutkan dilarutkan dikombinasi n dengan
dalam corn dalam corn dalam 1 ml kan dengan parasetamol
oil dan oil dan air sulingan  parasetamol 500 mg/kg BB
diberikan diberikan dan 500 mg/kg dengan
secara oral secara oral diberikan BB dengan interval 2 jam
selama 4 selama 4 secara oral interval 2 selama 4
minggu minggu selama 4 jam selama minggu
minggu 4 minggu
ALT 29,810,64 27,7+0,46 19,240,34 16,6+0,33 60,6+0,51 47,0£0,38 ALT 39,9+0,54
u/L u/L u/L u/L u/L U/L u/L
AST 129+0,37 121+0,40 122+0,41 112+0,41 18510,63 141+0,41 156+0,58 U/L
u/L u/L u/L u/L u/L U/L
Gluthation 37,1+0,24 39,4+0,46 40,1+0,47 43,3+0,46 16,5+0,46 26,1+0,41 30,1+0,53
mg/g mg/g mg/g mg/g mg/g mg/g mg/g jaringan
jaringan jaringan jaringan jaringan jaringan jaringan
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Bayomy Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4
et al.
(2015) Sub 1 Sub 2 Sub 3 Sub 4 Sub 5
Perlakuan tidak parasetamol curcumin curcumin 200 mg/kg 500 mg/kg 200 mg/kg N- 100 mg/kg
diberikan 500 mg/kg 100 mg/kg 100 mg/kg N- parasetamol  acetylcystein curcumin
apapun dan N- selama 10 selama 10 acetylcystein selama 5 selama 5 hari selama 5
acetylcystein hari hari selama 10 hari terakhir ~ kemudian 500 hari
200 mg/kg hari eksperimen mg/kg kemudian
selama 10 dan parasetamol 500 mg/kg
hari parasetamol dan 200 parasetamol
500 mg/kg mg/kg N- dan 100
di 5 hari acetylcystein mg/kg
pertama di 5 hari curcumin di
lainnya 5 hari
berikutnya
ALT 165,510 171,9+11,81 169,9+12,85 ALT 177,4+13,59 315,2+12,86 194,5+11,94 ALT
,69 1U/L Iu/L IU/L 173,4+12,56 IU/L IU/L IU/L 198,3+14,12
IU/L IU/L
AST 34,3043, 36,414,57 37,1+3,87 38,614,19 38,5+3,50 98,218,23 43,8+7,89 IU/L 45,4+6,51
86 IU/L IU/L IU/L IU/L IU/L IU/L IU/L
Gluthation 16,5441, 7,0910,65 6,730,72 7,11+0,80 6,89+0,72 2,35+0,77 7,99+0,98 8,11+0,75
13 umol/g umol/g umol/g umol/g umol/g umol/g umol/g
umol/g jaringan jaringan jaringan jaringan jaringan jaringan jaringan
jaringan
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PEMBAHASAN

Menurut Fadil dan kawan-kawan
(2019), parasetamol dilaporkan dapat
meningkatkan kadar dari serum AST, ALT,
dan bilirubin. Penurunan dari kadar serum
ini menunjukan berkurang atau hilangnya
fungsi dari hepar. Fadil dkk. menyatakan
bahwa tikus yang diinduksi parasetamol 500
mg/kg BB mengalami sentri zonal dan
nekrosis fokal pada heparnya.

Studi menyatakan pemberian
silymarin pada tikus vyang diinduksi
parasetamol dapat meningkatkan kadar
dari enzim hepar dan bilirubin. Hal ini
dihubungkan dengan stimulasi RNA
Polymerase dan sintesis protein yang
selanjutnya akan memperbaiki struktur dari
protein dan kerusakan hepar. Dalam studi
ini diperoleh juga fungsi dari curcumin yang
dapat menurunkan kadar dari enzim hepar
yang diinduksi parasetamol. Pemberian
curcumin dosis 400 mg/kg BB per oral dapat
menurunkan aktivitas enzim transaminase,
ALP, dan bilirubin.

Pada penelitian ini ditunjukkan
bahwa pemberian parasetamol di 5 hari
terakhir eksperimen menyebabkan
penurunan gluthation peroksidase. Radikal
bebas yang disebabkan oleh parasetamol
menyebabkan peningkatan peroksidasi lipid
dan mendorong antioksidan alami tubuh
seperti gluthation bekerja lebih keras

hingga kelelahan yang akhirnya dapat

menghabiskan kadar dari gluthation.
Gluthation peroksidase menurunkan H,0,
dan  peroksida lain dengan cara
menggabungkan  gluthation  tereduksi.
Pemberian curcumin dosis 200 mg/kg BB
selama 7 hari dapat meningkatkan kadar
antioksidan dan  menurunkan lipid
peroksidasi.

Menurut Ahmad dan kawan-kawan
(2019), pemberian parasetamol 200 mg/kg
BB dapat meningkatkan kadar AST dan ALT.
Ditemukannya enzim transaminase di
sirkulasi menandakan adanya kerusakan
dari membran hepatosit akibat toksisitas
parasetamol. Parasetamol yang berlebih
akan diubah menjadi metabolit reaktif yaitu
NAPQI yang selanjutnya membentuk ROS
dan menyebabkan stres oksidatif. Stres
oksidatif akan menghabiskan kadar dari
antioksidan.

Curcumin  merupakan  senyawa
polifenol alami yang memiliki aktivitas
antioksidan  dan  berperan  sebagai
hepatoprotektor pada tikus yang diinduksi
parasetamol dosis toksik. Pada penelitian
ini, kelompok yang diberikan curcumin
mengalami  perbaikan struktur hepar
dengan inflamasi seluler minimal yang
disebabkan toksisitas parasetamol. Hal ini
menunjukkan fungsi dari curcumin sebagai
anti inflamasi pada hepar. Curcumin juga
disebutkan dapat memperbaiki nekrosis

sentrizonal  hepar  akibat overdosis
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parasetamol. curcumin dapat
meningkatkan nuclear factor erythroid
related factor 2 (Nrf2) yang berperan dalam
mengatur ekspresi gen detoksifikasi dan
pertahanan antioksidan. Nrf2
meningkatkan gluthation dan gluthation
peroksidase serta superoksida dismutase
(SOD) sehingga dapat meningkatkan
pertahanan hepar dari radikal bebas.

Maddawy dan Sayed (2017)
menunjukkan pemberian parasetamol 2
g/kg BB menyebabkan kerusakan hepar,
ginjal, dan oksidatif testikular. Pemberian
parasetamol meningkatkan ALT, AST, ALP
yang menandakan adanya kerusakan hepar.
Parasetamol menurunkan total protein dan
albumin vyang selanjutnya berhubungan
dengan penurunan hepatosit  dan
menyebabkan nekrosis hepar. Sebagian
parasetamol akan diubah menjadi NAPQI
yang dimana antioksidan tubuh seperti
gluthation secara langsung akan mengikat
dan mendetoksifikasi NAPQI. Sehingga
jumlah  NAPQlI vyang banyak akan
menghabiskan gluthation.

Pemberian curcumin 200 mg/kg BB
selama 2 minggu menunjukkan perbaikan
hepar. Curcumin dapat menstabilkan fungsi
dari membran sel dan meningkatkan
regenerasi sel. Penelitian ini menunjukkan
curcumin dapat menurunkan peroksidasi

lipid dan meningkatkan kadar gluthation

untuk melawan toksisitas parasetamol.

Sedky dan kawan-kawan (2019)
meneliti bahwa pemberian curcumin 200
mg/kg BB atau curcumin 400 mg/kg BB
dapat berperan sebagai hepatoprotektor
dan mencegah terjadinya proses inflamasi
dengan cara menghambat cyclooxygenase
2. Penelitian ini menunjukkan peningkatan
serum ALT, AST, ALP akibat kerusakan
hepar, diaman normalnya enzim ini berada
di sitoplasma atau mitokondria dan akan
keluar ke sirkulasi saat terjadi kerusakan
hepar.

Curcumin akan meningkatkan kadar
gluthation dan CAT yang berperan sebagai
pengikat radikal bebas dan mencegah
kerusakan oksidatif.

Menurut Bayomy dan kawan-kawan
(2015), parasetamol dimetabolisme melalui
konjugasi sulfasi dan glukuronidasi dan
sebagian kecil parasetamol juga diubah
menjadi metabolit toksik yang sangat
reaktif yaitu NAPQI. Peningkatan dari
NAPQI ini normalnya akan didetoksifikasi
oleh gluthation namun adanya akumulasi
NAPQl berlebih akibat overdosis ini
akhirnya dapat menghabiskan gluthation.
Terjadinya penurunan kadar gluthation,
menyebabkan hepar kehilangan fungsi
hepatoprotektornya dan akhirnya terjadi
stres  oksidatif yang  menyebabkan
terjadinya kerusakan dan nekrosis hepar.

Kerusakan dari hepar ini dapat dilihat dari
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kenaikan AST dan ALT serta penurunan dari
Gluthation.

Pada penelitian ini, ditunjukkan
bahwa curcumin dapat melawan radikal
bebas dengan menangkap radikal bebas
dan membatasi peroksidasi lipid. Curcumin
juga dapat menginduksi sistem glutahtion
reduktase dan meningkatkan produksi
gluthation. Selain itu, curcumin juga dapat
menurunkan apoptosis hepatosit.

Dari penelitian-penelitian di atas,
dapat dikatakan bahwa curcumin dapat
berperan dalam  menurunkan  stres
oksidatif, menurunkan inflamasi,
mengembalikan serum enzim
aminotransferase, meningkatkna kadar

gluthation, dan memperbaiki struktur dari

hepar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian studi literatur
ini dapat disimpulkan bahwa parasetamol
dosis tinggi menyebabkan stres oksidatif
yang selanjutnya dapat menyebabkan
penurunan kadar gluthation dan
meningkatkan aktivitas dari AST dan ALT
akibat nekrosis sel hepar. Pemberian
curcumin dosis 200 mg/kg BB/hari selama 2
minggu efektif dalam meningkatkan secara
bermakna kadar gluthation pada pemberian
parasetamol dosis tinggi. Pemberian

curcumin dengan dosis 100 mg/kg BB/hari

selama 7 hari sudah dapat menurunkan

aktivitas AST dan ALT pada penelitian.
Tetapi dosis curcumin yang lebih efektif
untuk menurunkan aktivitas AST dan ALT
yaitu dengan dosis 200 mg/kg BB/hari
dengan durasi 2 minggu. Curcumin
meningkatkan aktivitas antioksidan
endogen termasuk glutahion sehingga
dapat mencegah kerusakan hepar akibat

stres oksidatif

SARAN

Penelitian lebih lanjut dengan
pemberian dosis curcumin yang lebih
bervariasi. Kemudian disarankan penelitian
dengan durasi waktu eksperimen yang lebih
panjang untuk hasil evaluasi dampak, efek
samping  toksisitas  curcumin  pada

pemakaian jangka lama.
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